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Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEPATUHAN
MINUM OBAT ANTI TUBERKULOSIS PADA PENDERITA TB PARU
DI WILAYAH KERJA KECAMATAN INDRA MAKMUR

KABUPATEN ACEH TIMUR
TAHUN 2018

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN

1.

Identitas Responden

a.
b.
C.

2
3.
4

Nama

Jenis Kelamin
Umur

Pendidikan terakhir
1.
2.
3.
4.
Pekerjaan :
1.

Tidak Tamat SD/Tamat SD
Tamat SMP
Tamat SMA

Tamat Akademi / Sarjana

Tidak Bekerja / Ibu rumah tangga
Petani
Pegawai Swasta / Wiraswasta

Pegawai Negeri Sipil



. PENGETAHUAN

Petunjuk : Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang menurut Bapak/lbu paling
benar tentang pengetahuan mengenai TB Paru dengan memberikan
tanda (X). Jawaban boleh lebih dari satu.

. Apakah yang di maksud dengan penyakit TB paru...

a. Penyakit yang disebabkan oleh udara dingin

b. Penyakit yang disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis
c. Penyakit yang disebabkan oleh debu

d. Penyakit yang disebabkan karena kecapekan

. Penyakit TB Paru disebabkan oleh.....
a. Jamur

b. Kuman atau bakteri

c. Virus

d. Serangga

Pengobatan dari penyakit TB Paru dilakukan dengan cara .....
a. Minum obat dengan teratur

b. Minum obat yang dibeli di warung

c. Minum obat ketika batuk saja

d. Minum obat ketika terasa lemas.

. Pemeriksaan laboratorium untuk mengetahui seseorang menderita penyakit
TB paru adalah...

a. Pemeriksaan darah

b. Pemeriksaan air kecil

c. Pemeriksaan dahak

d. Pemeriksaan kotoran

. Tanda dan gejala dari seseorang yang menderita penyakit TB paru ...
a. Mules

b. Batuk

c. Susah buang air besar

d. Pucat

Pemeriksaan dahak harus dilakukan sebanyak tiga kali di awal pengobatan
untuk ....

a. Untuk memastikan bahwa orang tersebut sakit TB atau tidak

b. Untuk membersihkan tenggorokan dari kotoran

c. Untuk membuat dahak jadi lebih bersih

d. Untuk melihat warna dahak



10.

11.

12.

13.

Pengobatan penyakit TB paru biasanya dilaksanakan selama....
a. 1 sampai 3 bulan

b. 0 sampai 6 bulan

c. 6 sampai 8 bulan

d. 8sampai 12 bulan

Apakah kegunaan dari pemeriksaan dahak setelah minum obat selama 2 bulan
bagi penderita TB paru......

a. Untuk menentukan kualitas dahak penderita TB paru

b. Untuk mengetahui perkembangan penyakit TB paru

c. Untuk mengetahui apakah perkembangan TB paru masih aktif atau tidak
d. Untuk menentukan keadaan kuman dalam tubuh penderita TB paru

Untuk 2 bulan pertama kali pengobatan ,berapa kalikah minum obat TB
paru....

a. Setiap 3 kali seminggu

b. Setiap 3 kali sehari

c. Setiap hari

d. Setiap hari senin, rabu, jumat

Akibatnya yang ditimbulkan bila penderita TB paru tidak minum obat secara
teratur dan tidak tuntas adalah....

a. Kuman TB menjadi lemah

b. Kuman TB menjadi kebal

c. Kuman TB menjadi mati

d. Kuman TB menjadi sakit

Penderita TB paru minum obat untuk setiap kali minum sebanyak .....
a. 5 butir

b. 4 butir

c. 3butir

d. 2 butir

Penderita harus minum obat TB paru dalam waktu lama (6-8 bulan) supaya....
a. Tidak batuk

b. Kuman TB mati

c. Cepat sembuh

d. Tubuh dapat kembali gemuk

Tahapan yang terdapat dalam pengobatan TB Paru yang anda ketahui
adalah....

a. Tahap awal dan tahap lanjutan

b. Tahap awal dan tahap intensif

c. Tahap pendaignosaan, tahap awal dan tahap akhir

d. Tahap percobaan dan tahap pengobatan



14. Kegiatan yang disarankan dilakukan oleh pasien setelah minum obat adalah....

a. Melakukan kegiatan apa saja yang diinginkan pasien
b. Mengoperasikan mesin atau mengendarai kendaraan
c. Pasien disarankan tidur/ istirahat setelah minum obat

d. Melakukan olah raga berat seperti berlari

15. Cara minum obat TB paru yang yang benar adalah....
a. Minum obat dengan dosis berlebih sebagai pengganti ketika lupa minum
obat
b. Minum obat yang benar sesuai dosis pada waktu yang benar
c. Minum obat yang benar pada saat ingat saja
d. Minum obat ketika diingatkan keluarga
C. SIKAP
Petunjuk : Pernyataan-pernyataan berikut ini berhubungan dengan sikap
penderita, terhadap penyakit TB Paru jawablah dengan memberi
tanda (V) pada kotak pilihan anda.
Keterangan pilihan jawaban :
1. S = Setuju
2. KS = Kurang Setuju
3. TS = Tidak Setuju
Jawaban
No Pernyataan 2 1
KS | TS
Penderita TB paru yang sedang menjalani
1 | pengobatan pada tahap intensif perlu minum
OAT secara rutin
5 Tenaga kesehatan harus menganjurkan  untuk
patuh minum OAT secara rutin
3 PMO menganjurkan untuk berobat secara teratur
dan menyelesaikan pengobatan
4 Penderita TB paru harus menyelesaikan pengobatan
sampai tuntas
Penyakit TB paru adalah penyakit menular yang
5 | dapat mengakibatkan kematian tetapi dapat
disembuhkan dengan pengobatan yang teratur
Penderita TB paru tidak perlu merasa rendah diri
6 | atau hina karena TB paru adalah infeksi biasa
yang dapat disembuhkan
Apabila penderita TB paru tidak berobat, maka
7 . i
penyakit tersebut dapat menular pada orang lain
Apabila dalam pengobatan TB paru penderita
8 | berhenti ditengah masa pengobatan, maka

pengobatan harus diulang dari awal




9 Penderita TB paru harus mempunyai kesadaran
dan tekad untuk sembuh

10 Penderita TB paru harus tetap memeriksakan
kesehatannya walaupun sudah dinyatakan sembuh.

D. Dukungan Tenaga Kesehatan

Jawaban
No Pernyataan Ya | Tidak
1 Tenaga kesehatan selalu mengingatkan untuk pemeriksaan
ulang dahak pada waktu yang telah ditentukan
Tenaga kesehatan memberikan penyuluhan tentang
2 pencegahan TB Paru di rumah dengan membuka jendela,
makanan yang bergizi, menjemur kasur, mengepel lantai
dengan menggunakan lisol
Tenaga kesehatan menginformasikan kepada saudara
3 | tentang pentingnya berobat secara teratur dan minum obat
secara teratur
4 Tenaga kesehatan selalu mengingatkan agar agar menelan
obat secara teratur
5 Tenaga kesehatan menjelaskan cara minum obat dalam tahap
intensif ataupun lanjutan
Tenaga kesehatan menganjurkan untuk segera
6 | memeriksakan diri ketika mengalami efek samping
obat
7 Tenaga kesehatan memberi penjelasan kepada saudara
mengenai efek pengobatan yang tidak tuntas pada TB
E. Dukungan Keluarga
Jawaban
No Pernyataan Ya |Tidak
1 Apakah keluarga mengawasi anda agar menelan obat
secara teratur?
2 Apakah keluarga memberi dorongan kepada anda agar mau
berobat secara teratur?
3 Apakah keluarga mengingatkan anda untuk periksa ulang
dahak pada waktu yang telah ditentukan?
Apakah keluarga mengawasi dan mengingatkan seminggu
4 | sebelum akhir bulan kedua pengobatan untuk menentukan
obat tambahan?
5 Apakah keluarga mengingatkan cara minum obat dalam

tahap intensif ataupun lanjutan?




F.

Kepatuhan Minum Obat TB Paru

Petunjuk : Jawablah dengan memberi tanda (\) pada pilihan yang sesuai dengan

pernyataan yang benar-benar anda alami.

Jawaban

No Pernyataan Ya |Tidak

1 Apakah bapak/ibu minum obat setiap hari sesuai aturan
pakai ?

9 Apakah bapak/ibu mengerti tentang jadwal waktunya
minum obat ?
Apakah anda mengkonsumsi obat tuberkulosis sesuai

3 | dengan jumlah yang ada di etiket obat sesuai anjuran dokter
?

4 Apakah obat tuberkulosis yang diberikan oleh dokter habis
anda minum secara teratur sesuai dengan dosis dokter ?

5 Apakah anda selalu mematuhi petunjuk tenaga kesehatan
dan Pengawas Minum Obat (PMO) dalam menelan obat ?

5 Apakah selama pengobatan anda meminum obat setiap hari
2

7 Apakah anda tahu bahwa pengobatan tuberkulosis
memerlukan waktu jangka panjang?

8 Apakah Anda selalu minum obat sesuai dengan jenis obat
yang diberikan oleh dokter?

9 Apakah anda mengikuti aturan pakai penggunaan obat
dalam satu hari penuh ?

10 Apakah Anda mengikuti aturan pakai penggunaan obat

dalam satu minggu penuh ?




